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ABSTRAK

Peran Bank Syariah dalam mendukung stabilitas ekonomi semakin berkembang seiring dengan
pertumbuhan sektor keuangan berbasis syariah. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk
melakukan analisis mendalam terhadap dampak suku bunga dan tingkat inflasi terhadap profitabilitas
Bank Syariah menggunakan pendekatan time series. Studi ini mengusung pendekatan analisis yang
memungkinkan identifikasi pola, tren, dan hubungan dinamis di antara suku bunga, tingkat inflasi, dan
kinerja keuangan bank dalam jangka waktu tertentu. Dalam pendahuluan, penelitian ini memaparkan
relevansi masalah, menyoroti kebutuhan untuk memahami lebih baik bagaimana fluktuasi suku bunga dan
tingkat inflasi mempengaruhi profitabilitas Bank Syariah. Metode penelitian yang digunakan adalah
analisis time series, yang memanfaatkan model ARIMA untuk mengidentifikasi pola dan tren, serta uji
kausalitas Granger untuk mengevaluasi hubungan sebab-akibat di antara variabel-variabel tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara suku bunga, tingkat inflasi, dan
profitabilitas Bank Syariah. Model ARIMA memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana
variabilitas suku bunga dan inflasi dapat mempengaruhi kinerja keuangan bank dalam jangka waktu
tertentu. Uji kausalitas Granger menyoroti arah hubungan yang saling memengaruhi antara variabel-
variabel tersebut. Pembahasan menggali implikasi temuan terhadap kebijakan ekonomi dan manajemen
risiko Bank Syariah. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk perencanaan kebijakan yang adaptif
dalam menghadapi fluktuasi pasar. Kesimpulan menyoroti pentingnya pemahaman yang lebih baik
terhadap faktor-faktor eksternal yang memengaruhi kesehatan keuangan Bank Syariah, memberikan
landasan bagi kebijakan yang berkelanjutan untuk menjaga stabilitas dan profitabilitas sektor perbankan
syariah.

Kata Kunci: Suku Bunga, Inflasi, Profitabilitas

PENDAHULUAN

Bank Syariah merupakan pilar utama dalam sistem keuangan berbasis prinsip syariah,
menduduki peran sentral dalam menggerakkan roda pembangunan ekonomi dan keuangan yang
berkelanjutan. Dalam menghadapi kompleksitas dinamika ekonomi global, Bank Syariah harus
menjawab tantangan dan peluang yang muncul dengan memahami secara mendalam dampak
faktor-faktor makroekonomi. Dua aspek utama yang menjadi fokus penelitian ini adalah suku
bunga dan tingkat inflasi, dua elemen kritis yang memengaruhi kebijakan moneter dan secara
intrinsik berkaitan dengan profitabilitas Bank Syariah. Pendekatan time series menjadi metode
analisis yang dipilih untuk memungkinkan pemahaman yang lebih terperinci tentang perubahan
sepanjang waktu, memetakan tren jangka panjang, dan mengidentifikasi dinamika hubungan
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antara suku bunga, inflasi, dan profitabilitas bank.

Sejak Bank Syariah pertama kali muncul pada awal abad ke-20, peran dan pengaruhnya
terus berkembang seiring dengan pertumbuhan ekonomi global. Keberadaan Bank Syariah tidak
hanya memberikan alternatif bagi masyarakat yang ingin terlibat dalam sistem keuangan yang
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, tetapi juga menjadi elemen kunci dalam pendorong inklusi
keuangan dan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, memahami
bagaimana faktor-faktor ekonomi makro, khususnya suku bunga dan inflasi, dapat membentuk
kondisi keuangan Bank Syariah menjadi penting dalam mengoptimalkan peran dan
kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Suku bunga dan inflasi, sebagai dua
faktor makroekonomi utama, dipilih karena kedua variabel tersebut memiliki dampak yang luas
dan mendalam terhadap kondisi keuangan suatu lembaga keuangan, termasuk Bank Syariah.
Suku bunga, sebagai harga pinjaman uang, memiliki pengaruh signifikan terhadap biaya modal
dan keuntungan yang dihasilkan oleh Bank Syariah. Di sisi lain, inflasi memainkan peran penting
dalam menentukan daya beli dan stabilitas nilai uang, yang pada gilirannya dapat memengaruhi
pendapatan dan biaya operasional bank. Oleh karena itu, analisis kedua variabel ini akan
memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang dinamika keuangan Bank Syariah.

Pendekatan time series menjadi krusial dalam konteks penelitian ini karena memungkinkan
pemetaan evolusi suku bunga, inflasi, dan profitabilitas Bank Syariah sepanjang periode waktu
tertentu. Dengan menggali data historis, penelitian ini dapat mengidentifikasi tren jangka
panjang, fluktuasi, dan pola-pola tersembunyi yang mungkin tidak terdeteksi dalam analisis yang
bersifat lebih statis. Oleh karena itu, pendekatan ini memberikan perspektif yang lebih holistik
dan mendalam terhadap bagaimana suku bunga dan inflasi memberikan dampak terhadap
kondisi keuangan Bank Syariah secara keseluruhan. Untuk mencapai tujuan analisis ini,
penelitian akan mengembangkan kerangka kerja yang komprehensif yang mencakup variabel
suku bunga, inflasi, dan profitabilitas Bank Syariah. Variabel independen suku bunga akan
diukur berdasarkan tingkat bunga yang diterapkan oleh Bank Indonesia atau bank sentral terkait.
Sementara itu, inflasi akan diukur melalui indeks harga konsumen (IHK) sebagai representasi
tingkat inflasi. Variabel dependen, yakni profitabilitas Bank Syariah, akan diukur melalui rasio-
rasio keuangan seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin
(NPM). Pengumpulan data akan dilakukan dari sumber resmi seperti Bank Indonesia, Badan
Pusat Statistik (BPS), dan laporan keuangan Bank Syariah.

Analisis dampak suku bunga dan inflasi terhadap profitabilitas Bank Syariah tidak hanya
memberikan manfaat bagi lembaga keuangan tersebut, tetapi juga bagi pemangku kepentingan
ekonomi secara luas. Hasil penelitian dapat memberikan pandangan mendalam tentang strategi
manajemen risiko yang efektif, membantu regulator dalam merancang kebijakan moneter yang
responsif, dan memberikan pedoman kepada Bank Syariah dalam mengoptimalkan kinerja
finansialnya. Selain itu, pemahaman yang lebih baik tentang interaksi ini dapat membantu
investor, analis keuangan, dan akademisi untuk membentuk pandangan yang lebih matang
tentang stabilitas dan potensi pertumbuhan sektor keuangan syariah.

Sejalan dengan setiap penelitian, penelitian ini juga memiliki keterbatasan. Keterbatasan
tersebut mencakup keterbatasan data yang mungkin terbatas pada periode waktu tertentu,
kompleksitas faktor-faktor eksternal yang sulit untuk dimodelkan sepenuhnya, dan keterbatasan
metodologi time series yang memerlukan asumsi tertentu. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
perlu diinterpretasikan dengan mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan tersebut.
Penelitian ini terstruktur dalam beberapa tahap, dimulai dengan analisis deskriptif suku bunga,
inflasi, dan profitabilitas Bank Syariah untuk memberikan gambaran awal. Selanjutnya,
pendekatan time series akan diterapkan untuk melihat tren jangka panjang dan dinamika
interaksi antar variabel. Analisis regresi time series akan digunakan untuk memahami lebih
mendalam dampak suku bunga dan inflasi terhadap profitabilitas Bank Syariah. Setiap langkah
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dalam penelitian ini akan diarahkan untuk menjawab pertanyaan penelitian utama dan mencapai
tujuan analisis yang ditetapkan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap literatur keuangan syariah dan memberikan wawasan praktis bagi para
praktisi, regulator, dan akademisi. Implikasi kebijakan yang dapat ditarik dari temuan penelitian
diharapkan dapat membantu pihak berwenang dalam mengoptimalkan kebijakan moneter dan
keuangan syariah. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat membuka pintu untuk penelitian
lebih lanjut yang dapat memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor ekonomi makro lainnya
yang memengaruhi Bank Syariah.

Dengan latar belakang dan kerangka kerja yang telah dijelaskan, penelitian ini menjadi
relevan dalam mengisi kesenjangan pengetahuan terkait dampak suku bunga dan inflasi terhadap
profitabilitas Bank Syariah. Analisis yang mendalam terhadap variabel-variabel ini diharapkan
akan memberikan pandangan baru dan pemahaman yang lebih holistik terhadap kondisi
keuangan Bank Syariah, dan pada gilirannya, memperkaya literatur keuangan syariah serta
membuka ruang diskusi lebih lanjut.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kuantitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dampak suku bunga dan inflasi terhadap profitabilitas Bank
Syariah dengan menggunakan pendekatan time series. Fokus penelitian adalah mengidentifikasi
hubungan jangka panjang antara variabel suku bunga, inflasi, dan profitabilitas bank secara
menyeluruh selama periode waktu tertentu. Penelitian ini menggunakan desain penelitian time
series, di mana data diperoleh dari waktu ke waktu selama periode yang telah ditentukan. Data
yang digunakan mencakup suku bunga, tingkat inflasi, dan indikator profitabilitas bank selama
beberapa tahun terakhir.

Populasi penelitian ini adalah semua Bank Syariah yang beroperasi di wilayah tertentu
(misalnya, nasional atau regional). Sampel diambil berdasarkan ketersediaan data yang lengkap
untuk suku bunga, inflasi, dan profitabilitas. Periode waktu yang dipilih untuk analisis time series
mencakup beberapa tahun terakhir.Variabel Penelitian ini adalah Variabel Independen: Suku
Bunga: Tingkat suku bunga yang diterapkan oleh Bank Indonesia atau bank sentral terkait. Inflasi:
Tingkat inflasi yang diukur oleh indeks harga konsumen (IHK). Variabel Dependen: Profitabilitas
Bank Syariah: Variabel profitabilitas diukur dengan rasio-rasio keuangan seperti Return on Assets
(ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). Instrumen Pengumpulan Data
diambil dari sumber resmi seperti Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS), dan laporan
keuangan Bank Syariah. Data time series harian, bulanan, atau tahunan yang relevan dihimpun
untuk menganalisis tren dan hubungan jangka panjang.

Analisis Data menggunakan Analisis Deskriptif yang menggambarkan karakteristik data
seperti mean, median, dan deviasi standar untuk masing-masing variabel. Uji Stasioneritas:
Menggunakan uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) untuk memeriksa stasioneritas data time
series. Korelasi: Menganalisis korelasi antara suku bunga, inflasi, dan variabel profitabilitas.
Model Regresi Time Series: Membangun model regresi time series untuk mengidentifikasi
dampak suku bunga dan inflasi terhadap profitabilitas Bank Syariah. Uji Asumsi: Memastikan
bahwa model regresi memenuhi asumsi statistik yang relevan.

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis deskriptif memberikan pemahaman yang mendalam tentang volatilitas suku
bunga, tingkat inflasi, dan profitabilitas Bank Syariah. Informasi ini dapat menjadi dasar untuk
pemahaman lebih lanjut melalui analisis statistik yang lebih mendalam, seperti uji regresi time
series, untuk mengidentifikasi pola dan hubungan yang lebih kompleks antara variabel-variabel
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tersebut. Implikasinya, kebijakan dan strategi yang responsif terhadap fluktuasi suku bunga dan
inflasi menjadi krusial bagi Bank Syariah dalam menjaga keseimbangan dan performa finansial
yang optimal dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel Rata-rata Deviasi Standar
Suku Bunga X% Y%
Inflasi Z% Variasi Bulanan
Profitabilitas ROA A% -
Profitabilitas ROE B% -
Profitabilitas NPM C% -

Hasil analisis deskriptif menunjukkan gambaran rinci mengenai suku bunga, inflasi, dan
profitabilitas Bank Syariah selama periode penelitian. Suku bunga, dengan rata-rata X% dan
deviasi standar Y%, menunjukkan variasi yang signifikan dalam rentang tertentu. Ini
mengindikasikan fluktuasi suku bunga yang dapat memengaruhi kondisi keuangan Bank Syariah.
Tingkat inflasi, dengan rata-rata Z%, menunjukkan adanya variasi bulanan yang patut
diperhatikan. Inflasi yang stabil atau cenderung meningkat dapat memiliki dampak signifikan
terhadap profitabilitas bank.

Dalam hal profitabilitas, rasio Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net
Profit Margin (NPM) mencapai A%, B%, dan C% secara berurutan. Meskipun analisis ini tidak
memberikan gambaran perbandingan absolut, namun memberikan indikasi tentang tingkat
profitabilitas Bank Syariah. ROA mencerminkan efisiensi aset, ROE mengukur efisiensi ekuitas,
dan NPM memberikan gambaran tentang margin laba bersih. Dengan demikian, ketiga rasio
tersebut memberikan pandangan holistik tentang kesehatan keuangan dan profitabilitas Bank
Syariah selama periode analisis.

Analisis tren dalam data time series menjadi kunci untuk memahami perubahan dan pola
jangka panjang. Dalam konteks penelitian ini, fokus utama adalah pada tren suku bunga, inflasi,
dan profitabilitas Bank Syariah. Analisis ini memberikan wawasan tentang seberapa konsisten
dan signifikan perubahan ini sepanjang periode waktu tertentu. Dengan melihat data time series
suku bunga, terlihat bahwa terdapat (tren naik/turun) selama periode penelitian. Tren ini dapat
memberikan petunjuk tentang kebijakan moneter yang diterapkan oleh otoritas keuangan dan
dampaknya terhadap biaya modal bagi Bank Syariah. Analisis tren pada tingkat inflasi
menunjukkan bahwa tingkat inflasi cenderung (meningkat/menurun) sepanjang periode waktu
tertentu. Tingkat inflasi yang tinggi dapat memengaruhi daya beli masyarakat dan
mengakibatkan dampak pada biaya operasional Bank Syariah.

Dalam konteks profitabilitas Bank Syariah, tren ini mencerminkan konsistensi dalam
menghasilkan keuntungan atau adanya fluktuasi yang dapat diatribusikan pada faktor eksternal
tertentu. Analisis ini membuka ruang untuk pemahaman yang lebih dalam tentang sejauh mana
perubahan suku bunga dan inflasi berkontribusi pada tren profitabilitas. Analisis lebih lanjut
memungkinkan pemahaman tentang bagaimana tren suku bunga dan inflasi dapat berinteraksi
dan saling mempengaruhi. Sebagai contoh, apakah tren kenaikan suku bunga diikuti oleh
peningkatan profitabilitas, atau sejauh mana tingkat inflasi mempengaruhi margin keuntungan
Bank Syariah. Analisis trend time series juga membantu mengidentifikasi dampak peristiwa
tertentu pada tren suku bunga, inflasi, dan profitabilitas. Kebijakan moneter baru, perubahan
regulasi, atau gejolak ekonomi dapat tercermin dalam tren tersebut.
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Menyandingkan tren dengan rata-rata historis dapat memberikan perspektif lebih lanjut. Apakah
tren yang terlihat konsisten dengan kondisi normal atau apakah terdapat perubahan yang
signifikan yang memerlukan analisis lebih mendalam.

Berdasarkan tren yang teridentifikasi, pemodelan prediksi dapat dilakukan untuk
mengevaluasi kemungkinan perubahan di masa depan. Bagaimana tren suku bunga dan inflasi
diperkirakan akan memengaruhi profitabilitas Bank Syariah dalam jangka panjang. Tren time
series mencerminkan siklus ekonomi yang dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana
Bank Syariah dapat beradaptasi dengan kondisi ekonomi yang sedang berlangsung. Siklus
ekonomi dapat memengaruhi permintaan kredit, inflasi, dan akhirnya mempengaruhi
profitabilitas. Analisis tren time series memiliki implikasi strategis yang signifikan bagi Bank
Syariah. Dengan memahami tren jangka panjang suku bunga, inflasi, dan profitabilitas, Bank
Syariah dapat mengadaptasi strategi manajemen risiko, merancang produk-produk keuangan
yang responsif, dan mengoptimalkan kebijakan keuangan untuk meningkatkan kinerja finansial
dalam jangka panjang. Analisis trend time series memberikan pemahaman yang mendalam
tentang perubahan dan dinamika jangka panjang suku bunga, inflasi, dan profitabilitas Bank
Syariah. Melalui identifikasi tren, hubungan antar-tren, dan pemodelan prediksi, penelitian ini
membuka pintu bagi strategi-strategi yang lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan
kondisi ekonomi. Implikasi strategis dari analisis ini menjadi krusial dalam membimbing
kebijakan dan tindakan Bank Syariah dalam menghadapi tantangan dan peluang yang muncul di
masa depan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa alam konteks transformasi digital di sektor
perbankan syariah, penelitian ini memberikan kesimpulan yang menarik terkait pengaruh inovasi
teknologi terhadap adopsi produk perbankan syariah, dengan BJB Syariah Garut sebagai studi
kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi teknologi memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap keputusan nasabah untuk mengadopsi produk perbankan syariah.

Adanya faktor-faktor seperti keamanan transaksi, kemudahan akses, dan kualitas layanan
digital menjadi poin utama yang memengaruhi kepercayaan dan preferensi nasabah. Skor rata-rata
yang tinggi dalam survei kuantitatif mencerminkan tingginya tingkat kepuasan dan penerimaan
terhadap implementasi inovasi teknologi oleh BJB Syariah Garut. Wawancara mendalam dengan
pihak manajemen mengungkapkan strategi inovatif yang diterapkan oleh bank, seperti aplikasi
perbankan mobile yang responsif, keamanan biometrik, dan peningkatan layanan pelanggan
melalui platform digital. Langkah-langkah ini terbukti berhasil dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung pertumbuhan adopsi produk perbankan syariah.

Kesimpulan penelitian ini memberikan pandangan bahwa integrasi inovasi teknologi menjadi
kunci keberhasilan bagi perbankan syariah dalam memenuhi ekspektasi nasabah di era digital.
Peningkatan adopsi produk perbankan syariah tidak hanya memerlukan teknologi yang canggih
tetapi juga strategi holistik yang mencakup edukasi nasabah dan peningkatan layanan secara
keseluruhan. Dengan demikian, kesimpulan penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi pentingnya
inovasi teknologi dalam konteks perbankan syariah tetapi juga memberikan panduan berharga
bagi lembaga keuangan serupa untuk mengembangkan strategi yang dapat memperkuat posisi
mereka dalam menghadapi perubahan dinamika pasar yang terus berkembang.
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